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ABSTRAK 
 

Azizah Malta (18060085) : Pengaruh Jumlah Industri, Angkatan Kerja dan Nilai 
Output Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor 
Industri Kecil di Indonesia. Dibawah Bimbingan Ibu 
Ariusni, SE, M.Si 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis jumlah 

industri,angkatan kerja, dan nilai output terhadap penyerapan tenaga kerja sektor 

industri kecil di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat 

Statistik Indonesia dengan variabel penelitian yang dikelompokkan menjadi dua bagian 

yaitu variabel terikat yang pada penelitian ini ditetapkan sebagai penyerapan tenaga 

kerja sektor industri kecil serta variabel bebas yang terdiri dari jumlah industri, 

angkatan kerja, dan nilai output. Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel 

dengan menggunakan metode Random Effect Model (REM) dengan cross section 34 

provinsi di Indonesia dan time series 2015-2020. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah industri dan angkatan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor industri 

kecil di  Indonesia. Sedangkan nilai output berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap penyerapan tenaga kerja sektor industri kecil di Indonesia. 

Kata kunci : Jumlah Industri, Angkatan Kerja, Nilai Output, Penyerapan Tenaga 

Kerja Sektor Industri Kecil. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyerapan Tenaga Kerja adalah hal yang mendasar pada kehidupan 

manusia, yang terdiri dari aspek sosial dan ekonomi. Menurut Kusumowindo 

(2001) mengartikan bahwa tenaga kerja adalah jumlah semua penduduk dalam 

suatu negara yang dapat memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan 

terhadap tenaga kerja.  

Menurut Dinas Tenaga Kerja (2019) Angkatan kerja merupakan bagian dari 

penduduk yang dapat menggerakkan proses perekonomian. Indonesia, sebagai 

negara yang sedang berkembang dimana pertumbuhan penduduk yang cenderung 

tinggi melebihi pertumbuhan kapital dan demografi lebih muda sehingga lebih 

banyak penduduk yang masuk lapangan kerja. Di lain hal juga struktur industri di 

negara berkembang cenderung mempunyai diversifikasi kegiatan ekonomi rendah 

serta keterampilan penduduk belum memadai membuat usaha penciptaan 

lapangan kerja menjadi semakin kompleks. Secara umum salah satu ciri kondisi 

negara berkembang adalah jumlah populasi yang tinggi dengan konsekuensi 

angkatan kerja yang tumbuh besar dan terdapatnya potensi pengangguran , dan ini 

menjadi salah satu ciri yang dimiliki Indonesia menurut (Heatubun, 2008).  

Di Indonesia sendiri pola pertumbuhan ekonomi secara struktural agaknya 

sejalan dengan kecenderungan proses transformasi struktural yang terjadi di 

berbagai negara, dimana terjadi penurunan kontribusi pertanian (sektor primer), 

sementara kontribusi sektor sekunder dan tersier cenderung meningkat. Sejak 
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pelita 1 (satu) hingga saat ini industrialisasi di Indonesia mencapai harapan yang 

mengakibatkan transformasi struktural di Indonesia. Industri bisa menjadi sumber 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah yang dapat meningkatkan aktivitas ekonomi, 

peningkatan standar hidup, memperluas kesempatan kerja dan meningkatkan 

produktivitas.  Selain industri, faktor yang menjadi indikator dari kesempatan 

kerja adalah laju pertumbuhan yaitu adanya pertumbuhan penduduk, angkatan 

kerja dan laju pertumbuhan investasi ( mudrajad Kuncoro, 1997). 

Kontribusi sektor industri di Nasional PDB menurut BPS telah mencapai 

20,16% (BPS, 2017).  Kejadian ini telah menunjukkan bahwa telah terjadi 

perubahan pada struktur perekonomian Indonesia yang ditandai dengan adanya 

kontribusi besar industri dalam kenaikan pangsa tenaga kerja.  

Model Pertumbuhan Solow (Sollow, 1957) mengemukakan bahwa 

tabungan, pertumbuhan penduduk/ tenaga kerja, dan kemajuan teknologi 

mempengaruhi tingkat output dan pertumbuhan ekonomi dari waktu ke waktu. 

Asumsi ini memperlihatkan karakteristik fungsi produksi dan perkembangan 

ketiga input dalam fungsi produksi (modal, tenaga kerja, dan pengetahuan) 

(Romer, 2012). Selanjutnya, Teori Pertumbuhan Endogen (New Growth Theory) 

menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi dihasilkan dari faktor-faktor dalam 

proses produksi, seperti dengan meningkatkan investasi atau memperkenalkan 

teknologi 

Upaya yang bisa dilakukan dalam peningkatan lapangan pekerjaan bagi 

penduduk salah satunya dengan membangun industri-industri padat karya. 
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Industri tidak hanya terfokus pada industri besar yang mempunyai pabrik-pabrik 

besar, tetapi juga diarahkan kepada indutsri kecil. Penyerapan tenaga kerja, 

penyedia barang dan jasa murah, penanggulangan kemiskinan juga bisa 

didapatkan dengan hadirnya industri-industri kecil. Selain itu industri kecil juga 

merupakan pengembangan utama perekonomian lokal, yang memberikan 

kontribusi tinggi terhadap perekonomian daerah maupun nasional yang mampu 

bertahan dari kondisi perekonomian yang kurang stabil. Ketimpangan 

perekonomian perkotaan dan pedesaan juga bisa diminimalisir dengan adanya 

industri-industri kecil ini (Kuncoro, 2007). 

Belum kokohnya fundamental perekonomian Indonesia saat ini, membuat 

pemerintah terus berupaya memberdayakan industri kecil. Dengan adanya industri 

kecil membuat tenaga kerja dapat terserap dengan cukup besar dan memberi 

peluang bagi industri kecil untuk dikembangkan dan bersaing dengan perusahaan 

yang cenderung menggunakan modal besar (capital intensive). Namun, dilain sisi 

industri kecil juga mendapatkan banyak permasalahannya karena kebanyakan dari 

industri kecil ini bersifat Income Gathering yaitu menaikkan pendapatan, dengan 

ciri-ciri seperti usaha milik keluarga, menggunakan teknologi yang masih relatif 

sederhana, kurang memiliki akses permodalan dan tidak adanya pemindahan 

modal usaha dengan kebutuhan pribadi. 

Namun pada tahun 2016 ketersedian data beberapa variabel dalam 

penelitian ini seperti penyerapan tenaga kerja pada industri kecil, jumlah 

perusahaan yang tergabung di industri kecil dan nilai output industri kecil setiap 

provinsi yang ada di Indonesia tidak tersedia pada situs web Badan Pusat Statistik, 
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hal ini dikarenakan pada 2016 Badan Pusat Statistik tidak melaksanakan survey 

dikarenakan sedang melaksanakan sensus ekonomi ( Silastik BPS,2022 ).  

Ploblematika yang sampai saat ini dirasakan oleh industri kecil yaitu dalam 

pembangunan jangka menengah menurut daftar permasalahan struktural industri 

Indonesia menjadi semakin panjang. Melemahnya penguasaan dan penerapan 

terknologi karena industri kita masih banyak yang bertipe tukang jahit dan tukang 

rakit. Ini terlihat jelas dalam industri tekstil dan produk tekstil (TPT) serta industri 

elektronika. Padahal keduanya merupakan industri yang padat karya. Hal ini 

berkenaan dengan kemampuan dan keahlian yang dimiliki. Di lain hal kelemahan 

struktural permodalan dan keterbatasan untuk memperoleh peluang pasar dan 

memperluas pangsa pasar dan juga hal-hal yang berkenaan dengan iklim usaha 

yang kurang kondusif dan mematikan  serta tidak adanya pembinaan yang 

dilakukan dan kurangnya kerpecayaan masyarakat terhadap industri kecil 

(prof.Mudrajad Kuncoro, 2007). 

Berikut adalah grafik yang menunjukkan jumlah tenaga kerja pada industri 

kecil di Indonesia dari tahun 2015-2020 : 

 

 

 

 

 



5

Gambar 1.1

Jumlah Tenaga Kerja Sektor Industri Kecil di Indonesia
Tahun 2015-2020

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia

Dari data yang disajikan dalam gambar 1 diatas terdapat keseluruhan total 

Jumlah Tenaga Kerja sektor Industri Kecil di Indonesia pada Tahun 2015-2020 

yang mana 2017 mendapatkan nilai pencapaian terbesar yaitu di angka 3.118.505

dibandingkan dengan nilai tahun lainnya dengan alasan pada tahun itu terjadinya 

digitalisasi industri. Dengan adanya pembaharuan ini membuat nilai pada tahun 

tersebut tinggi, contoh nya adanya Kredit Usaha Rakyat (KUR) dengan target 

penyaluran dana sebesar Rp. 100-200 trilliun yang lebih banyak dari tahun-tahun 

sebelumnya dengan suku bunga yang dibebankan kepada debitur sebesar 9% 

efektif per tahun. Selain itu juga hadirnya pemetaan program pemberdayaan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia, sehingga dengan 

banyak nya permbaharuan-pembaharuan ini mengakibatkan banyak tenaga kerja 

yang tergabung didalam perusahaan industri kecil di Indonesia (Hadi Adha L, 

Zaeni Asyhadie, 2020). Sedangkan angka terendah yang didapatkan dari jumlah 
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tenaga kerja sektor industri kecil di Indonesia terjadi pada tahun 2019 dengan 

jumlah tenaga kerja sebanyak 2.212.283. Dengan hal ini sama-sama kita ketahui 

alasan terbesarnya ialah adanya pemangkasan tenaga kerja  yang mulai terjadi 

pada tahun itu. 

Di dalam pembangunan ekonomi nasional Industri kecil sangat berperan 

aktif dalam menaikkan Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Alasan yang 

membuat keberadaan industri kecil sangat diperlukan dalam pembangunan 

ekonomi nasional. Pertama, kinerja industri kecil cenderung lebih baik dalam 

menghasilkan tenaga kerja yang produktif. Kedua, industri kecil sering 

meningkatkan produktivitasnya melalui investasi dan aktif mengikuti perubahan 

teknologi. Berikut penjelasannya : 

Gambar  1.2 

Jumlah Perusahaan Industri Kecil di Indonesia Tahun 2015-2020 
 

 

       Sumber : Badan Pusat Statistik 

283.022

358.791

265.791 253.068

300.099
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Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa jumlah industri kecil 

tertinggi mencapai 358.791 unit yaitu pada tahun 2017. Pada tahun ini, terdapat 

peningkatan investasi di dalam negeri yang memberikan sumbangsih terhadap 

pertumbuhan disektor industri kecil dan menengah (IKM) yang juga mendorong 

meningkatnya penyerapan tenaga kerja. Peningkatan investasi tsb disektor industri 

kecil mengalami penambahan dari tahun 2014 sebanayak 3,52 juta unit usaha 

menjadi 4,49 juta unit usaha ditahun 2017 (Kemenperin, 2021). Artinya, tumbuh 

hingga 960 ribu industri kecil selama 4 tahun tersebut . Dan terendah sebanyak 

253.068 unit tepatnya pada tahun 2019. Seluruh dunia dilanda pandemic Covid-19 

yang membuat aktivitas ekonomi dunia melemah dan kegiatan sosial yang lesu 

pastinya berdampak bagi Indonesia. Banyak perusahaan yang harus menutup 

kegiatan produktivitasnya diikarenakan mengalami kebangkrutan, inilah yang 

menyebabkan tingkat pengangguran terbuka (TPT) pada tahun tersebut meningkat 

dan rendahnya informasi yang diperoleh angkatan kerja untuk memperoleh 

lowongan pekerjaan selama pandemi yang memberlakukan pembatasan sosial 

secara besar besaran (Kemenkeu, 2021). Ini secara tidak langsung juga membuat 

jumlah industri kecil menjadi turun dikarenakan jumlah industri kecil setidaknya 

harus memiliki 5-19 orang tenaga kerja (BPS, 2020) .Selain itu, bertambahnya 

jumlah industri kecil yang diiringi dengan tingkat pertumbuhan produksinya, akan 

mampu menyerap tenaga kerja lebih banyak lagi dari tahun-tahun sebelumnya.  

Menurut Jimmy Ginting (2016), fenomena ini adalah sebuah ledakan 

penduduk usia produktif yang kemunngkinan akan terjadi di Indonesia tahun 

2020-2030. Menurut Arsyad (2010), pertumbuhan penduduk dan hal-hal yang 
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berhubungan dengan kenaikan jumlah angkatan kerja (labor force) secara 

tradisional dianggap sebagai faktor yang positif dalam merangsang pertumbuhan 

ekonomi. 

Indonesia dimasa sekarang hingga 2040 nanti berada pada bonus demografi 

dimana peningkatan penduduk Indonesia berkisar antara 15-65 tahun dengan 

persentase hingga 70% dari jumlah penduduk dan dengan meningkatnya jumlah 

penduduk yang produktif diperkirakan mempunyai dua sisi yaitu dari segi 

kesempatan dan sisi tantangan. Dimana dari sisi kesempatan yaitu sebuah 

momentum untuk mengurangi angka pengangguran, meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi, serta menciptaka sumber daya manusia yang menciptakan sumber daya 

yang berkualitas. Dan dari segi tantangan adalah sampai saat ini Indonesia masih 

memiliki permasalahan dari berbagai aspek.

Berikut adalah Angka Angkatan Kerja Indonesia tahun 2015-2020 yang 

dihitung di dalam satuan orang:

Gambar 1.3

Jumlah Angkatan Kerja Indonesia Tahun 2015-2020
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  Sumber : Badan Pusat Statistik 

Terlihat pada diagram diatas bahwa Jumlah Penduduk Indonesia setiap 

tahunnya meningkat. Dimulai pada tahun 2015 dengan angkatan kerja  

125.340.805 orang menjadi yang terendah. Pada tahun 2015 sebagai nilai terendah 

dari angkatan kerja Indonesia, hal ini disebabkan karena adanya kebijakan 

pemerintah untuk menekan laju pertumbuhan penduduk lewat program Keluarga 

Berencana yang telah diluncurkan sejak tahun 1980 yang berakibatkan kepada 

ketersediaan angkatan kerja di tahun 2015 dan angka tertinggi ditunjukkan pada 

tahun 2020 dengan jumlah penduduk sebanyak 139.220.145 orang. Pada tahun ini, 

dilakukannya survei penduduk dengan hasil survei mengungkapkan penduduk 

Indonesia didominasi usia produktif (15-64 tahun) dengan jumlah mencapai 

70,72%. Jumlah itu jauh melampui jumlah penduduk usia muda (0-14 tahun) 

sebanyak 23.33% dan penduduk lanjut usia (65 tahun) sebanyak 5,95%. Hasil ini 

menunjukkan Indonesia masih berada pada bonus demografi (Kemenko PMK, 

2021). Keadaan ini bisa juga diakibatkan oleh faktor kesehatan dan faktor 

ekonomi yang meningkat. 

Meskipun sering kali mengalami keadaan yang tidak stabil namun sektor 

industri ini tetap menjadi the leading sector dalam hal menyerap tenaga kerja. 

Penurunan yang terjadi dikarenakan penurunan jumlah industri yang tentunya 

diiringi dengan penurunan tingkat produksi dan  faktor-faktor yang lainnya. 

Perkembangan penyerapan tenaga kerja yang cenderung berfluktuatif ini 

menunjukkan  indikasi  dominan yang dihasilkan dari adanya industri kecil. 
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Nilai output juga merupakan salah satu hal yang mempengaruhi penyerapan 

tenaga kerja pada sektor industri kecil di Indonesia. Menurut Kamil ( 2016 )

menyatakan jika nilai output adalah tingkat produksi atau keseluruhan jumlah 

barang yang merupakan hasil akhir proses produksi pada suatu yang selanjutnya 

akan dijual atau sampai ke tangan konsumen. Nilai output juga dapat 

mempengaruhi penyerapan tenaga kerja (Simanjuntak, 1985). Apabila nilai output 

suatu perusahaan industri meningkat, produsen cenderung untuk melakukan 

penambahan kapasitas produksinya. Oleh karena itu perlunya dibutuhkan 

penyerapan tenaga kerja yang banyak untuk meningkatkan jumlah produksi suatu 

perusahaan atau industri (Korni, 2016).

Berikut disajikan nilai output yang dishasilkan sektor industri kecil di 

Indonesia tahun 2015-2020:

Gambar 1.1
Jumlah Nilai Output Industri Kecil Indonesia Tahun 2015-2020

       Sumber: Badan Pusat Statistik
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Berdasarkan gambar 4 yang menyatakan nilai output sektor industri kecil 

Indonesia tahun 2015-2020 mengalami fluktuasi. Jumlah nilai output tertinggi 

terjadi di tahun 2015 yaitu sebanyak Rp. 259,25 Juta Rupiah. Hasil capaian di 

2015 ini diindikasikan akibat dari capaian yang didapatkan realisasi investasi 

tahun 2015 tersebut sebesar Rp 545,4 Triliun meningkat 17,8 persen dibandingkan 

periode yang sama tahun sebelumnya. Capaian realisasi investasi tersebut 

melampui target tahun 2015 sebesar Rp 519,5 Triliun. Komposisi realisasi 

investasi terdiri dari PMDN meningkat 15,0 persen sebesar RP. 179,5 Triliun, 

sementara PMA juga meningkat 19,2 persen sebesar Rp 365,9 Triliun. Sepenjang 

Januari-Desember 2015, investasi PMDN dan PMA dapat menyebabkan kenaikan 

nilai output pada tahun tersebut (Kemenperin, 2016). Sedangkan nilai output yang 

terendah dari  tahun 2015-2020 didapatkan pada tahun 2019 dengan jumlah Rp. 

153,94 Juta Rupiah , hal ini disebabkan karena ekonomi Indonesia Triwulan IV-

2019 dibanding Triwulan lll-2019 mengalami kontraksi sebesar 1,74 persen. Dari 

sisi produksi juga disebabkan oleh efek musiman pada Lapangan Usaha Pertanian, 

Kehutanan, dan Perikanan yang mengalami penurunan 20,52 persen. Dari sisi 

pengeluaran, disebabkan oleh komponen Ekspor Barang dan Jasa yang mengalami 

kontraksi sebesar 2,55 persen, keadaan ini menjadi penyebab dari rendah nilai ini. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan Rotar et al. (2019) dengan metode 

analisis panel yang menegaskan hubungan yang signifikan antara lapangan kerja 

UKM di  sektor jasa dan lapangan kerja ekonomi secara keseluruhan sedangkan 

pengaruh lapangan kerja sektor industri UKM ditemukan tidak signifikan, 

meskipun hasil nya kuat menunjukkan peran penting yang dihasilkan UKM dalam 
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menciptakan lapangan kerja. Begitu juga dengan penelitian Rohmah, A (2019) 

dengan metode analisis regresi linier berganda yang menunjukkan bahwa variabel 

jumlah industri berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat penyerapan 

tenaga kerja di Indonesia dengan menambahkan variabel lainnya seperti 

pertumbuhan produksi, upah minimum regional dam pengeluaran non upah. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Dewi & Syaifullah (2022) dengan hasil 

penelitian signifikan pengaruh jumlah perusahaan dengan penyerapan tenaga kerja 

sektor industri kecil dan mikro di Jawa Timur. Penelitian lain yang juga dilakukan 

Rye & Slettebak (2020) dengan hasil penelitian adanya ketidakmerataan migrasi 

penduduk yang menyangkut tenaga kerja yang terserap di Norwegia dan 

berhubungan dengan karakteristik tenaga kerja itu sendiri dan menunjukkan 

hubungan antara jumlah penduduk suatu wilayah dengan tenaga kerja yang 

berorientasi. Selain juga  mengenai kenaikan nilai output dengan studi kasus India 

menunjukkan adanya hubungan signifikan yang dihasilkan Outsourcing teknologi 

informasi dalam kenaikan nilai tersebut (Kite, 2012).  

 Dari sebaran data dan ulasan latar belakang diatas maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul 

Angkatan Kerja, dan Nilai Output Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 

 

A. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
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1. Bagaimana pengaruh jumlah industri terhadap penyerapan tenaga kerja 

pada sektor industri kecil di Indonesia ? 

2. Bagaimana pengaruh angkatan kerja terhadap penyerapan tenaga kerja 

pada sektor industri kecil di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh nilai output terhadap penyerapan tenaga kerja pada 

sektor industri kecil di Indonesia? 

4. Seberapa besar pengaruh jumlah industri, angkatan kerja dan nilai output 

terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor industri kecil di Indonesia? 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sejauh mana pengaruh jumlah industri terhadap penyerapan tenaga kerja 

pada sektor industri kecil di Indonesia 

2. Sejauh mana pengaruh angkatan kerja terhadap penyerapan tenaga kerja 

pada sektor industri kecil di Indonesia 

3. Sejauh mana pengaruh nilai output terhadap penyerapan tenaga kerja pada 

sektor industri kecil di Indonesia 

4. Sejauh mana pengaruh jumlah industri, angkatan kerja dan nilai output 

terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor industri kecil di Indonesia 

C. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis menambah wawasan serta pengetahuan dalam bidang 

penyerapan tenaga kerja pada sektor industri kecil yang dipengaruhi oleh 

jumlah industri, angkatan kerja dan nilai output. 
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2. Dapat memberikan kontribusi yang positif bagi peneliti, yaitu sebagai 

bahan perbandingan antara teori dengan praktek yang sesungguhnya. 

3. Penelitian ini diharapkan kedepannya dapat dipakai sebagai tambahan 

bahan kajian bagi para akademika dan perbandingan bagi penelitian 

selanjutnya. 

4. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan bahan 

pertimbangan bagi pemerintah dalam menentukan kebijakan selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


